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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia dengan jumlah 
penduduk muslim sebesar 229 juta jiwa. Dengan banyaknya jumlah ummat 
muslim di Indonesia sangat berdampak terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan 
Sedekah (ZIS) di berbagai lembaga penghimpun zakat, terutama Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS), sehingga hal ini memunculkan fenomena-fenomena dalam 
penghimpunan zakat. Hampir seluruh pelosok Nusantara memiliki BAZNAS 
untuk penghimpunan zakat, infak dan sedekah, dengan cara menyalurkan terhadap 
masyarakat yang membutuhkan dan dapat membantu kemaslahatan ummat 
muslim. Fenomena ini sangat menarik karena sampai saat ini kesadaran 
masyarakat dalam menunaikan ibadah masih kurang peduli dan rasa tolong-
menolong antar sesama muslim masih sangat minim. Adapun variabel yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh Makroekonomi terhadap penghimpunan 
Zakat, Infak dan Sedekah pada BAZNAS yaitu Upah Minimun Regional, Inflasi, 
Pendapatan Perkapita dan Pengangguran untuk melihat seberapa pengaruhnya 
variabel tersebut dalam mempengaruhi pendapatan ZIS di Provinsi pulau jawa. 
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis Commont Effect Model (CEM) 
pada regresi data panel yang menggunakan data time series dan cross section tahun 
2013-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari seluruh variabel bebas 
yang dapat mempengaruhi pendapatan ZIS hanya variabel Inflasi dan Pendapatan 
perkapita sedangkan variabel Upah Minimum Provinsi dan Penganguran tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
 
 
Kata Kunci: Penghimpunan Zakat Infak dan Sedekah (ZIS), UMR, Inflasi, 
Pendapatan Perkapita dan Pengangguran, Regresi Panel 
 
 

 



ABSTRACT 

Indonesia is the largest Muslim country in the world with a Muslim 
population of 229 million people.With the large number of Muslims in Indonesia 
greatly impacted the collection of Zakat, Infak and Alms (ZIS) in various zakat 
collection institutions, especially the National Amil Zakat Agency (BAZNAS), so 
this gave rise to phenomena in the collection of zakat. Almost all corners of the 
archipelago have BAZNAS for the collection of zakat, infak and alms, by 
channeling to people in need and can help the benefit of Muslims.This phenomenon 
is very interesting because until now public awareness in performing worship is still 
less caring and the sense of help between fellow Muslims is still very minimal.The 
variables used to explain the effect of Macroeconomics on the collection of Zakat, 
Infak and Alms on BAZNAS are Regional Minimun Wage, Inflation, Per capita 
Income and Unemployment to see how influential the variable is in affecting ZIS 
income in java island province. The study used the Commont Effect Model (CEM) 
analysis model on regression panel data using time series and cross section data for 
2013-2020.The results of this study showed that of all the free variables that could 
affect ZIS income only inflation and per capita income variables while provincial 
minimum wage and insurance variables had no effect on bound variables. 

Keywords: Collection of Zakat Infak and Alms (ZIS), UMR, Inflation, Per capita 
Income and Unemployment, Regression Panel 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia 

yaitu lebih dari 207 juta muslim yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara.  

Masalah yang sering terjadi di negara berkembang dan merupakan masalah krusial 

bagi seluruh masyarakat yaitu perekonomian baik itu individu, masyarakat umum 

dan bahkan sampai negara. Kesejahteraan masyarakat tergantung pada 

perekonomian, ketika perekonomian lancar atau maju secara otomatis 

kesejahteraan masayarakat tinggi dan sebaliknya ketika perekonomian rendah maka 

rendah juga taraf pola hidupnya. Dalam meningkatkan perekonomian dan 

menghilangkan rasa kesenjangan sosial di Indonesia lembaga amil menerjukan 

program yang bernama ZIS adalah singkatan dari Zakat, Infaq dan Sedekah dimana 

dari komponen tiga hal tersebut agar dapat mengurangi kesenjangan sosial dengan 

cara mengeluarkan atau memberikan harta pribadi kepada orang yang 

membutuhkan melalui lembaga yang menaungi (Hairunisa, 2021).  

Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) mempunyai peluang besar dalam 

memperbaiki perekonomian negara, kesejahteraan masyarakat dan mampu 

memberi peluang besar untuk memperbaiki lembaga keuangan syariah di 

Indonesia. Dengan mayoritas penduduk muslim yang telah dijelaskan di atas, maka 

dari itu akan lebih mudah dan efektif dalam pengelolaan ZIS (Suryani, 2020). 

Pengaruh membayar ZIS secara bertahap atau terus-menerus dapat menghasilkan 

secara signifikan dan bahkan sangat berdampak terhadap pengurangan angka 



kemiskinan di Indonesia serta yang paling utama ditinjau dari syariah Islam yaitu 

adalah rasa tolong menolong antar ummat muslim. Di Indonesia terdapat banyak 

pengumpulan Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) seperti Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS), Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU), Lembaga Amil 

Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) dan Lembaga zakat nasional lainnya 

(Susilowati, 2020).   

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga resmi dan 

satu-satunya lembaga yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia No. 20. SK No. 8 Tahun 2001 dengan amanat dan 

fungsi pengumpulan dan penyaluran Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) di tingkat 

nasional. Diundangkannya Undang-Undang Nomor 23 tentang Pengelolaan Zakat 

pada tahun 2011 semakin menegaskan bahwa BAZNAS adalah lembaga yang 

berwenang menyelenggarakan zakat di seluruh tanah air. BAZNAS dinyatakan 

sebagai lembaga pemerintah non struktural yang independen dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada Presiden melalui Menteri Agama. Pengelolaan 

zakat baznas berdasarkan syariat Islam yaitu amanah, kemanfaatan, keadilan, 

kepastian hukum, keterpaduan dan akuntabilitas1 .  

Menurut Penelitian Purwanti (2020) yang menghasilkan dimana 

penghimpunan dana Zakat, Infak, dan Sedekah secara nasional menunjukkan 

adanya peningakatan pendapatan dari tahun ke tahun. Pada periode tahun 2016 dan 

2017 dana ZIS yang berhasil diterima mencapai masing-masing Rp.5.017,29 milyar 

dan Rp. 6.224,37 milyar. Meningkatnya jumlah pendapatan yang diterima ZIS dan 



bahkan lebih besar dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 80,61 persen dari total 

Zakat, Infak dan Sedekah yang dihimpun.  

Perkembangan penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dari tahun 

2013-2020 mengalami peningkatan seperti dalam Outlook Zakat Indonesia 2022 

pertahun pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1.1 

Penghimpunan ZIS di Indonesia 

Tahun Penghimpunan Dana ZIS 
(Milyar Rupiah) 

Persentase Kenaikan 

2013 2639 19,30% 

2014 3300 25,05% 

2015 3650 10,61% 

2016 5017,29 37,46% 

2017 6224,37 24,06% 

2018 8.117,60 30,42% 

2019 10.227,94 26,00% 

2020 12.429,25 42,16% 

Sumber: Outlook BAZNAS 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1, penghimpunan ZIS dari tahun 2013 sampai 2020 

secara nasional mengalami peningkatan di bagian hasil penghimpunan tetapi tidsk 

terlalu tinggi. Sedangkan menurut persentase dari tabel di atas menunjukkan hasil 

yang fluktuatif setiap tahunnya pada penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah 

selama 8 tahun dilihat dari sumber Outlook BAZNAS 2022.  



Kondisi ekonomi di Indonesia secara tidak langsung setiap tahunnya dapat 

mempengaruhi penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah di lembaga penghimpunan 

zakat di karenakan inflasi yang tinggi secara terus-menerus pafda periode tertentu. 

Menurut data yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia 

inflasi yang terjadi di Indonesia sejak tahun 2010-2020 mengalami penurunan, data 

di bawah ini sebagai berikut:  

Gambar 1.1 

Inflasi Indonesia tahunan, 2010-2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik  

 Berdasarkan perkembangan grafik di atas selama periode 10 tahun terakhir 

inflasi di Indonesia. Di lihat pada tahun 2016-2020 perkembangan inflasi di 

Indonesia mengalami penurunan, dimana pada tahun 2020 inflasi di Indonesia turun 

di angka 1,68 yang semulanya pada tahun 2016 berada di angka 3,02. 

Menurut Desky (2016) dalam penelitiannya dimana pendapatan perkapita 

sangat mempengaruhi dalam penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah. Ketika 

pendapatan individu atau perkapita secara keseluruhan di Indonesia dalam 

meningkatkan taraf ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya, maka masyarakat 



juga memiliki rasa semangat dalam membayar Zakat, Infak dan Sedekah. Peneliti 

menyimpulkan bahwa faktor dalam beribadah seperti pengetahuan tentang zakat, 

pendapatan perkapita, peran pemerintah dan peran ulama yang sangat besar dan 

yang paling penting kredibiltas lembaga amil zakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap muzakki dalam membayar zakat.  

Tingkat pengangguran di wilayah Jawa pada tahun 2013-2020 mengalami 

fluktuasi naik-turun, dimana tingkat pengangguran ini dapat dikatakan penting 

untuk mengukur suatu keberhasilan pembangunan ekonomi di Indonesia. Tinginya 

tingkat pengangguran dikatakan dapat mencerminkan baik atau buruknya kondisi 

perekonomian suatu daerah dan dapat mengakibatkan jumlah penerimaan Zakat, 

Infak dan Sedekah di setiap wilayah. Sebaliknya jika kondisi pengangguran 

berkurang di provinsi jawa maka pendapatan di setiap lembaga penghimpun ZIS 

mengalami kenaikan untuk taraf peningkatan kualitas hidup 6 (enam) Provinsi di 

wilayah Jawa (Zulaifah, 2009). 

Gambar 1.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka 2014-2019 

 



Menurut penelitian Inayah (2020), pengangguran juga terbagi dalam 

pengangguran terbuka yang cukup tinggi di wilayah jawa tengah pada tahun 2014-

2019 yaitu angka pengangguran mengalami kenaikan dikarenakan lapangan 

pekerjaan yang disedikan oleh pemerintah sangat terbatas dan para pekerjanya juga 

tidak mempunyai modal atau wawasan untuk mendirikan sebuah usaha. Banyaknya 

angka pengangguran di setiap wilayah karena kurangnya lahan produktif sebagai 

asset penghasil pendapatan setiap hari. Seperti halnya yang paling mendasar untuk 

mencari makanan, air, dan tempat tinggal masih sulit untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan maka yang menjadi fokus penelitin ini 

adalah analisis pengaruh indikator makroekonomi terhadap penghimpunan Zakat 

Infak dan sedekah (ZIS) pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) wilayah 

Jawa tahun 2013-2020. Indikator makroekonomi yang mempengaruhi 

penghimpunan Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) meliputi Upah Minimum Provinsi, 

Inflasi, Pendapatan Perkapita dan Pengangguran. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang ada: 

1. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap penghimpunan Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS)? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS)? 



3. Bagaimana pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap penghimpunan Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS)? 

4. Bagaimana pengaruh Pengangguran terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS)?  

C. Tujuan Penelitian  

Dari beberapa rumusan masalah di atas dapat kita peroleh tujuan dari adanya 

penelitian yaitu:  

1. Menganalisis pengaruh UMP terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS). 

2. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS). 

3. Menganalisis pendapatan perkapita terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan 

Sedekah (ZIS). 

4. Menganalisis pengangguran terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS). 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu:  

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan 

wawasan pengetahuan yang baru mengenai pengaruh indikator makroekonomi 

terhadap penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) pada Badan Amil 

Zakat Nasional Wilayah Jawa tahun 2013-2020. 



2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini akan memberikan informasi dan sebagai 

bahan masukan ketika membuat dan menentukan kebijakan dalam 

penghimpunan dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) dengan melihat variabel-

variabel makroekonomi.  

3. Bagi akademisi, diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam melakukan 

penelitian mengenai variabel makroekonomi terhadap penghimpunan Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS). 

.  

  



BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Common Effect Model (CEM) dan melihat terhadap 

pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab IV (pembahasan) dengan 

variabel yaitu Upah Minimum Provinsi (UMR), Inflasi, Pendapatan 

Perkapita dan Pengangguran terhadap pendapatan Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS). Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

Upah Minimum Provinsi (UMR) tidak berpengaruh terhadap 

penghimpunan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diajukan ditolak atau tidak sesuai. Tingkat Upah 

minimum provinsi pada 6 provinsi seluruh pulau jawa seperti Jawa Timur, 

Jawa Tengah, D.I Yogyakarta, Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta pada 

tahun 2013-2020 sangat bervariasi, secara rata-rata seluruh Provinsi di 

pulau jawa masih dikategorikan rendah kecuali Provinsi Jakarta. Sehingga 

dengan perolehan UMR yang rendah setiap tahunnya akan berdampak 

terhadap seseorang dalam menunaikan ibadahnya yaitu dengan zakat, infak 

dan sedekah. Akan tetapi ketika persentase setiap tahun di provinsi 

meningkat, maka secara otomatis dampak UMR terhadap penghimpunan 

ZIS akan berpengaruh signifikan.  

Inflasi dapat berpengaruh negative terhadap penghimpunan Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis inflasi 



berpengaruh negative terhadap ZIS diterima. Sehingga ketika Inflasi 

mengalami kenaikan makan akan mengurangi pendapatan ZIS pada Baznas 

di Provinsi pulau jawa. Sedangkan ketika inflasi mengalami penurunan 

secara tinggi, makan akan meningkatkan pendapatan ZIS pada Baznas 

karena konsumsi dari masyarakat tidak terlalu tinggi dan masih sanggup 

untuk malaksanakan zakat, infak dan sedekah.  

Pendapatan Perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penghimpunan zakat, infak dan sedekah (ZIS). Sehingga ketika pendapatan 

perkapita naik maka akan meningkatkan aliran pendapatan ZIS pada 

BAZNAS Provinsi Pulau jawa. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan diterima dan sesuai. Apabila pendapatan perkapita meningkat 

secara signifikan setiap tahunnya di seluruh provinsi pulau jawa, maka akan 

menunjukkan kesejahteran masyarakat di Indonesia yang dapat mendorong 

para muzakki melakukan pembayaran Zakat, Infak dan Sedekah pada 

BAZNAS. 

Pengangguran tidak berpengaruh terhadap penghimpunan Zakat, 

Infak dan Sedekah (ZIS). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap ZIS ditolak. 

Karena pengaruh pengangguran semakin meningkat tidak mempengaruhi 

pendapatan Zakat, Infak dan Sedekah karena masyarakat Indonesia perihal 

zakat itu menjadi kewajiban seluruh ummat muslim dalam menunaikan 

ibadah. Dengan demikian, kondisi pengangguran di pulau jawa secara 

keseluruhan belum menjamin untuk mengurangi peningkatan 



penghimpunan ZIS di BAZNAS. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang penerimaan ZIS di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Pulau Jawa Periode 2013-

2020, peneliti akan memberikan saran yang perlu untuk diperhatikan dan 

dapat dipertimbangkan terutama bagi akademisi dan penelitian-penelitian 

selanjutnya tentunya dalam peningkatan penghimpunan Zakat Infak dan 

Sedekah (ZIS), sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan dalam suatu tatanan 

kenegaraan harus membuat kebijakan yang dapat mempertimbangkan 

banyak hal dalam kesadaran muzakki untuk membayar Zakat Infak dan 

Sedekah agar pendapatan negara ikut naik. 

2. Pemerintah yang berwenang diharapkan dapat memberikan kebijakan 

atau regulasi yang jelas agar dapat menjaga kestabilan Negara dan 

BAZNAS seperti meningkatkan UMR setiap tahunnya, menjaga 

kestabilan inflasi, meningkatkan sumber daya manusia agar dapat 

mengurangi angka pengangguran di Indonesia.  

3. Peneliti selanjutnya dapat memperhatikan penelitian ini sebagai bahan 

acuan dan evaluasi terkait Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) terutama 

pemilihan variabel-variabel bebas yang dapat berpengaruh terhadap 

pendapatan ZIS dan sebelum melanjutkan penelitian diharapkan sudah 

mempunyai data yang lengkap untuk di uji dan jangka waktu yang lama.  
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